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. Pendahuluan

kamunitas yang hidup dalam bayang-bayang kemiskinan hingga mencapai 20,98 persen dari
jumlah penduduk Aceh 4.6 juta jiwa.[1] Terdengar miris kenyataannya tapi begitulah agaknya
kenyataan yang ada.

Hal ini tentunya memberikan effect luar biasa bagi seluruh dimensi kehidupan, mulai dari
hal yang sangat fundamentalis yaitu agidah seperti terungkap dalam ungkapan “kada al-fagru an
yakuna kufran”, hampir-hampir kefakiran (kemiskinan) akan mendekatkan kepada kekufuran.

Tidak hanya sebatas itu, seorangibudi Surabaya, Jawa Timur rela menjual anaknya dengan
harga delapan juta rupiah karenaalasan kemiskinan. [2], kemiskinan menurut Ismail Raji al-Farugi,
direktur Lembaga Pengkajian Islam Internasional, juga akan menyebabkan keterbelakangan dan
kebodohan.[3]

Dalam penelitiaan penulis melalui program KPM-PAR (Participatory Action Research) di
Kecamatan Peusangan siblah KruengdesaPante Karyajugamenunjukkan bahwa ketidakmampuan
mengecap pendidikan karena buah dari keterbatasan finansial (baca: kemiskinan), hal ini pada
perkembangannya menyebabkan kebodohan di kalangan masyarakat secara umum.

Kebodohan juga merupakan fenomena sosial yang melahirkan banyak kerusakan yang
akhirnyadapat merugikan diri sendiri, masyarakat dan negara, betapa banyak pertukaran agidah
dan tindakan kriminal diakibatkan oleh kebodohan,

Akibatdari sekian dampak negatif tersebut, muncullah berbagai konsep yang ditawarkan
guna memberantas kemiskinan, mulai dari konsep komunisme hingga kapitalisme, tapi pada
akhirnya kedua konsep tersebut malah memperkeruh keadaan.

Ditengah dilema tersebut, Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin hadir dengan konsep
zakat, konsepsi zakat sebagai satu bagian dari rukun Islam merupakan salah satu pilar dalam
membangun perekonomian ummat. Dengan demikian dimensi zakat tidak hanya bersifat ibadah
ritual saja, tetapi mencakup juga dimensi sosial, ekonomi, keadilan dan kesejahteraan. Buktinya
sangat jelas terekam bagaimana khalifah Umar bin abdul Aziz mampu menjadikan bangsa pada
masa itu makmur, sejahtera dan tenteram. :
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Maka dari sebab itu, di tengah-tengah kehidupan ummat yang yang carut marut ini, periu
kiranya revitalisasi (menumbuhkan kembali) fungsi dan peran zakat untuk bisa keluar dari
problematika tersebut, sebuah catatan penting bahwa revitalisasi peran zakat semakin perlu

l. Pembahasan

A. Defenisi Zakat

Zakat menurut etimologiberarti berkah, bersih dan berkembang. Dinamakan berkah karena
dengan membayar zakat, hartanya akan bertambah atau tidak berkurang, sehingga akan
menjadikan hartanya tumbuh laksanan tunas-tunas pada tumbuhan karena karunia dan
keberkahan yang diberikan Allah swt. kepada seorang muzakki.[4]

Dinamakan bersih karena de ngan membayar zakat harta dirinyamenjadi bersih dari kotoran,
noda dandosa yang disebabkan oleh hartayang dimilikinya, adanyahak-hak orang lain yang
menempel pada hartanya. Maka, apabila tidak dikeluarkan zakat, hartanya mengandung
hak-hak orang lain, dari sebab ity hartanya harus dizakati guna membersihkannya,

Sedangkan zakat menurutterminologi adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh
Allah swt. untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) yang
disebutkan dalam al-Qur'an. Selain itu, bisa juga berarti sejumlah harta tertentu yang
diberikan kepada orang-orangyang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu.[5]

Dalam literatur lainnya, zakat juga mengandung makna kesuburan, kesucian dan
keberkatan, sedangkan menurut pengertian syara’ adalah mengeluarkan sebagian dari harta
yang dimiliki menurut ketentuan syara’.[6]

B.  Perintah dan Hukum Zakat
Zakat adalah salah satu rukun dari rukun Islam. Oleh karenaitu, ia merupakan pokok yang
menjadikan tegak dan kokohnya Islam karena keberadaannya. Sebaliknya Islam akan cacat
ketika salah satu pokoknya hilang.
Dari sebab itu, eksistensinya yang sangat asasi menjadi al-Qur'an dan al-Hadist sebagai
sumber dasar Islam banyak yang membahasnya. Salah saty perintah yang tercantum
adalah:

Ertinya :
Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkannya, menyucikan mereka dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu ity menumbuhkan ketentraman jiwa bagi
mereka. Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.|[7]

Ayat ini merupakan tentang permintaan Abji Lubabah kepada Rasul. Dia berkata, Ya
rasul, harta kami banyak, ambillah dan shadagahkanlah atas namaku serta mintakan
ampunan bagi kami. Rasul me njawab, maafya Lubabah, saya tidak diperintahkan oleh Allah
swt.untuk mengambil harta siapapun. Takkala ayat ini turun memerintahkan kepada Rasul

T

Proceeding(_)f Hwe Interném[i(ma.l__ﬂ-'dhfe-renﬂégo—nif\/l;sjia,r Zakat;;im\}fa_qrfi(il M;S._F 27(;15)
(e-1SBN 978-967-13087-0-7). 1-2 December 2015, Shah Alam, Selangor, MALAYSIA. Page 2



untuk mengambil harta Lubabah sebagaizakat. Demikian penjelasan Imam as suyuti dalam
Lubabun Nuqul fi Asbabin Nuzul,[8]

M. Quraisy Shihah juga menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah mengeluarkan

menyucikan dan mengembangkan harta muzakki.[9]

Masih terdapat banyak dalil-dalil yang memerintahkan untuk mengeluarkan zakat, bahkan
dengan posisinya yang sangat urgen al-Qur’an sering menggandengkan perintah zakat
dengan shalat, ini merupakan sebuah indikator betapa posisi zakat sangat penting dan
menentukan.

Di samping al-Qur’an, hadist sebagai pegangan kedua Juga menyebutkan betapa penting
zakat, bahkan iamerupakan pondasi tegaknyalslam. Rasulullah saw Bersabdayangertinya

“Islamitu ditegakkan atas lima perkara, pertama Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hag
selainAllah swt. dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah swt. Kedua mendirikan shalat
limawaktu, ketiga membayar zakat, keempat mengerjakan ibadah haji ke Baitullah, kelima
berpuasa di bulan Ramadhan. (Muttafaq ‘alaih)

Dari keterangan di atas menjelaskan bahwa zakat adalah rukun Islam yang lima dan salah
satu pilarnya yang sangat menentukan.

Jumhur ulama sepakat bahwa zakat hukumnya wajib ‘ain (fardhu ‘ain) bagi setiap Muslim
apabila telah memenuhij syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syariat.[10]

Dari beberapaketerangan tersebut, jelaslah bahwa betapa penting dan menentukan posisi
zakat dalam menegakkan Din Islam, dan apabilakewajiban diabaikan oleh Muslim, betapaia
telah meruntuhkan pondasi-pondasi Islam.

Bahkan kewajiban yang telah disyariatkan pada tahun kedua Hijrah ini begitu fundamental
dan asasi hingga orang yang enggan membayar zakat mendapat ancaman luar biasa.
Orang yang tidak mau mengeluarkan zakat karena menentang kewajiban itu maka ia

melawan, bahkania harus diperangi sampai dia mau tunduk kepadaperintah Allah swt. dan
membayar zakat.[12]

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. Yang ertinya:

“Akudiperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tiada sesembahan
kecuali Allah swt. dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan
membayarkan zakat. Apabila mereka mengerjakan itu maka merekatelah melindungi darah
dan harta mereka dariku, kecuali dengan hak Islam, sedangkan hisab mereka terserah
kepada Allah swt.[13]

Bahkan Abu Bakar Ash-Shiddiq juga menegaskan bahwa akan memerangi kaum yang enggan
menunaikan zakat. Kiranya cukuplahini sebagai pertimbangan bagi setiap individual betapa
zakat sangat asasi dan urgen.

C. Mustahiq Zakat
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Allah swt. berbicara banyak tentang zakat, tidak hanya sebatas perintah dan hukumnya, tapi
Allah swt. juga mendesign bagaimana zakat dapat digunakan pada rel-rel yang telah
ditetapkan, termasuk di dalamnya rambu-rambu siapa yang berhak menerima zakat atau
sering disebut mustahiq zakat. Allah swt. menjelaskan dalam al-Qur'an

Ertinya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk merekayuang sedangdalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.[14]

Ayat di atas merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang berhak menerima
zakat. Para ulama berbedda pendapat tentang kelompok-kelompok mustahiq, inj
dikarenakan adanya perbedaan interpretasi dianatara mereka, akan tetapi dalam tulisan ini
penulis hanya memfokuskan tentang golongan miskin dan fi sabilillah karena keduanya
menyangkut permassalahan yang diangkat.

Miskin adalah golongan yang mempunyai harta tetapi tidak mencukupi, maksudnya ialah cukup
menururumur biasa, dalam hal ini bagi mereka (baca: Miskin) waijib diberikan zakat,
Fisabilillah merupakan golongan yang dipahami oleh mayoritas ulama adalah para pejuang, baik
dalam peperangan maupun tidak. Ulama kontemporer memasukkan dalam kelompok ini
semua kegiatan sosial, pembangunan mesjid, rumah sakit hingga madrasah, Orang-orang
yang beradadalam golonganinipun harus diberikan zakat, termasuk di dalamnya penuntut

ilmu.

Apabila rambu-rambu ini dijalankan sesuaj aturan, maka sungguh akan memberikan pengaruh
yang signifikan dan pada gilirannya akan merubah “gaya” hidup mereka.

D. Revitalisasi Peran Zakat dan Upaya Pengentasan Kemiskinan dan Kebodohan

Sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia, ternyata total nilai zakat yang
dikeluarkan masyarakat Indonesia sepanjang tahun 2010 hanya 1,5triliyun. Nilai tersebut
masih lebih rendah dibandingkan zakat yang terkumpul di negara lain dengan jumlah
penduduk jauh lebih rendah dan kecil, demikian ungkap presiden dalam acara sosialisasi
zakat nasional. Pada prinsipnya Indonesia memiliki potensi zakat luar biasa, akan tetapi
potensi tersebut belum terkelola dengan baik, Kelahiran Undang-Undang Tentang
Pengelolaan Zakat cukup mampu meniupkan angin segar dalam dunia perzakatan di
Indonesia, namun pada kenyataannya hasil yang dilahirkan masih kecil kalau tidak mau
dikatakan rendah.

Disisi lain tingkat kepercayaan (trust) masyarakat pada badan atau institusi pengelola zakat
masih rendah, hal ini disebabkan oleh belum adanya standar profesionalisme baku yang
menjadi tolak ukur bagi badan atau lembaga pengelola zakat di Indonesia. Kasus pada
pendistribusian zakatyangdilakukan kadang-kadang juga menimbulkan kesan “pilih kasih”
serta kurang sehat, ini menunjukkan bahwa disatu sisi angka kemiskinan dan
kebodohan masih tinggi dan disisi lain pola pengelolaan zakat belum terorganisr secara
baik, sehingga akibat yang ditimbulkan adalah ketimpangan sosial yang berujung pada
potensi konflik di masyarakat.
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Aceh secara khusus, diantaranya :

1. Memanfaatkan zakat sebagai bahan produktif sesyaij profesi masing-masing, seorang
pekebun diberikan benih untuk dikembangkan dan pada gilirannya mampu menghasilkan
pendapatanyanglebih layak, begitu juga seorang pengrajin ikan, kepadanya diberikan benih
ikan, jugakepada pelajardiberikan beasiswa, baik berupa alat tulis yang dibutuhkan untuk

mampu  untuk memanfaatkannya pada hal-hal positif, tenty pada gilirannya akan
menghasilkan sesuatu yang maha dahsyat.

2. Disamping itu, juga dilakukan workshop, bimbingan atau penyuluhan langsung kepada
masyarakat dan penerima zakat untuk mengoptimalkan fungsi zakat serta tidak memahami
zakat sekedar kewajiban semata, tetapi ia punya nilai-nilai sosial yang tinggi.

3. Lebih lanjut pengelola zakat perlu mengecek langsung mustahiq zakat dalam limit waktu
tertentu, ini dimaksudkan untuk melihatperkembangan masyarakat dalam mengoptimalkan

oleh mustahiq zakat karena ketidakpahaman mereka terhadap peran zakat,
4. Melakukan sharing to hearing dengan masyarakat terkait kendala yang dialami.

Dari hal ini penulis memberikan sedikit masukan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya :
a.  Kerajaan
Sebagai pengontrol dan penanggungjawab kesejahteraan rakyat seyogiyanya kerajaan harus

tindakan tegas terhadap karyawan yang tidak “mampu” melaksanakn tugas dengan baik.

- Mendesign kembali undang-undang sehingga benar-benar mempunyai aturan main yang
solid, seperti membentuk badan zakat hingga tingkat gampong.

Mengecek langsung pemanfaatan zakat yang disalurkan amil zakat kepada masyarakat, hal
ini dimaksudkan untuk menilai kinerja amil zakat serta menijlai pemahaman masyarakat
terhadap fungsi zakat,

b. Amil Zakat
Transparansi, sikap ini untuk mengembalikan trust (kepercayaan) masyarakat terhadap
badan zakat, bahkan badan zakat mampu mempertanggungjawabkannya langsung kepada
masyarakat.

Mempunyai hubungan yang “sehat” dengan masyarakat.

- Memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam memanfaatkan zakat sehingga
mendongkrak kehidupannya.

o Masyarakat
Meyakini bahwa zakat suaty kewajiban agama dan ibadah sosial,

- Percaya terhadap badan pengelola zakat.

Hal-hal pada prinsipnya berat dan melelahkan, akan tetapi dengan kerja sama yang solid serta
dukungan dari seluruh pihak tentu bukan suatu misson impossible. Jika hal ini benar-benar
dilaksanakan maka saksikan sebuah kebangkitan yang pernah terekam dalam sejarah
perjalanan umat Islam akan terwujud di negeri Garuda tercinta dan Aceh secara khusus.
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lll. Penutup

Tidak terbantahkan lagi bahwa posisi zakat dalam Islam sangat asasi dan menentukan,
betapatidak, di tengah-tengah gejolak kemiskinan dan kebodohan yang menerpa masyarakat ini
zakat mampu menjadi alternatif untuk keluar dari ketimpangan yang ada.

Tetapidalam praktekkanya pengelolaan zakat masih jauh dari harapan, baik dikeranakan
aspekinstitusional yang belum memiliki manajemen kuat, mahupun aspek psikologis masyarakat
yang masih kurang memahami hakikat zakat.

Untuk mewujudkan hal tersebut memerlukan koordinasi sinergis antara jajaran kerajaan
dengan pihak pengelola zakat, termasuk peran serta berbagai elemen masyarakat sepertikalangan
perguruan tinggi untuk mendorong semangat membayar zakat, Diantaranya:

Pertama: Mengkampanyekan gerakan sedar zakat dan memberikan pemahaman akan
efektifitas zakat, kedua : perlu kiranya mendesign dan memperbaiki kineja pengelolaan zakat.
Ketiga: pemberdayaan zakat yang tidak hanya bersifat komsumtif, tetapi Juga secara produktif,
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